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MOTTO 

 

 

Orang-orang yang berhenti belajar akan 

menjadi pemilik masa lalu, 

sedangkan 

Orang-orang yang terus belajar akan menjadi 

pemilik masa depan 
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Persembahan 

Teruntuk kedua orangtuaku dan adikku tercinta 

yang tak pernah lelah mendo’akan dan 

memotivasi terbesar bagi penulis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidiikan dan Kebudayaan RI tertanggal 22 Januari 1998 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  ........... tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ة

 Tā’ T  Te د

 Ṡā’ Ṡ es titik atas ث

 Jim  J  Je ج

 Hā’ ḥ ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dal  D De د

 Żal  Ż zet titik diatas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai  Z Zet ز

 Sīn  S Es ش

 Syīn  Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es titik dibawah ص

 Dād ḍ de titik di bawah ض

 Tā’ Ṭ te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G ge غ
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 Fā’ F Ef ف

 Qāf  Q Qi ق

 Kāf  K Ka ك

 Lām  L El ل

 Mīm  M em و

ٌ Nūn  N en 

 Waw W we و

ِ Hā’ H Ha 

 Hamzah ...’... apostrof ء

ٌ Yā  Y Ye 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta‘āqqidīn   يتعبقدّيٍ

 ditulis   ‘iddah   عدّح

III. Tā’marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هجخ

 ditulis   jizyah  جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaiaan dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni‘matullāh   َعًخ اّلل 

 ditulis   zakātul-fitri  زكبح انفطر

IV. Vokal pendek  

Fathah ditulis a contoh   َضَرَة  ditulis daraba 
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Kasrah ditulis i contoh  َفهَِى  ditulis fahima 

Dammah ditulis u contoh  َِكُتت  ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبههيخ

2. Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas‘ā  يسعً

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  يجيد

4. Dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūḍ  فروض

VI. Vokal rangkap 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum   ثيُكى

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul   قىل

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

َتىأأ    ditulis   a’antum 

عدداُ     ditulis   u‘iddat 

 ditulis   la’in syakartum  نئٍ شكرتى

VIII. Kata sandan Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
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ٌانقراّ    ditulis   al-Qur’ān 

 ditulis   al-Qiyās  انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis   al-Syams  انشًص

 ’ditulis   al-samā  انسًبء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaiaan kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis   żawi al-furūḍ  ذوي انفروض

هم انسُخأ    ditulis   ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul ḤAYĀH (KEHIDUPAN) DALAM AL-QUR’AN 

(Kajian Semantik). Al-Qur’an dapat dipahami melalui banyak pendekatan, salah 

satuya dengan semantik. Dalam semantik dikenal istilah kunci. Istilah kunci al-

Qur’an merupakan kata-kata yang memainkan peranan sangat penting untuk 

menentukan penyusunan struktur konseptual dasar pandangan dunia al-Qur’an. 

Diantara istilah-istilah kunci al-Qur’an ialah kata ḥayāh. Kata ḥayāh sering 

diartikan dengan hidup. Dalam al-Qur’an kata ḥayāh disebut sebanyak 168 kali, 

dalam 49 surat dengan berbagai bentuk derivasinya. Kata dalam al-Qur’an bisa 

berubah dan berkembang maknanya dari waktu ke waktu, oleh karena itu penulis 

tertarik mengkaji makna kata ḥayāh dalam al-Qur’an. 

Dalam skripsi ini, penulis mengungkapkan makna dan konsep kata ḥayāh 

yang terkandung dalam al-Qur’an dengan menggunakan analisis semantik yang 

dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu. Semantik al-Qur’an menurut Toshihiko 

Izutsu berusaha menyingkap pandangan dunia al-Qur’an melalui analisis terhadap 

istilah kunci al-Qur’an. Proses yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

meneliti makna dasar dan relasional kata ḥayāh dengan menggunakan analisis 

sintagmatik dan paradigmatik, kemudian meneliti penggunaan kata ḥayāh dalam 

periode pra Qur’anik, Qur’anik, dan pasca Qur’anik. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa kata ḥayāh memiliki 

makna dasar hidup. Ḥayāh memiliki makna relasional menghidupkan bumi yang 

gersang ketika bersanding dengan kata al-‘arḍ, kehidupan dunia ketika bersanding 

dengan kata ad-dunya, kehidupan yang baik ketika bersanding dengan kata 

ṭayibah. Ḥayāh juga bermakna kekal ketika bersanding dengan kata qayyūm. 

Ḥayāh memiliki sinonim ‘Aisy dan Ruh. Ḥayāh juga memiliki antonim yaitu maut 

dan halaka. Dalam pra Qur’anik ḥayāh dipahami dengan keadaan saat susah dan 

terangkatnya rasa sedih. Kemudian dalam periode Qur’anik ḥayāh dipahami 

sebagai sesuatu yang bergerak, memiliki pertumbuhan, sesuatu yang memiliki 

kekuatan berfikir atau orang yang mendapat petunjuk. Sedangkan pada periode 

pasca Qur’anik ḥayāh berarti jasad yang tersusun dari beberapa unsur yang 

seimbang yang tidak dapat dibagi lagi, sesuatu yang memiliki kemampuan untuk 

makan, tumbuh, berketurunan, dan terbukanya hati. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kitab yang sangat mulia. Kitab yang menyeru 

kepada manusia untuk bisa memahami hidup dan kehidupannya. Hal ini 

tampak dalam firman Allah,
1
 

                 

                  

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul 

apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan 

kepada kamu,
2
 ketahuilah bahwa Sesungguhnya Allah membatasi antara 

manusia dan hatinya
3
 dan Sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan 

dikumpulkan. (Q.S. Al-Anfāl: 24) 

Al-Qur’an mengingatkan bahwa hidup ini adalah ujian dari Tuhan, 

untuk menentukan siapa yang lebih baik perbuatannya dan kelak akan 

menerima balasan sesuai dengan perbuatannya. Hidup ini tiadalah berhenti 

karena kematian, karena dibalik kematian itu, hidup ini berjalan terus, 

sedang kehidupan di akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya. 

                                                           
1
 Ahzami Samiun Jazali, Kehidupan dalam Pandangan Al-Qur’an terj. Sari Narulita 

(dkk.) (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), hlm. Xi. 

2
 Maksudnya: menyeru kamu berperang untuk meninggikan kalimat Allah yang dapat 

membinasakan musuh serta menghidupkan Islam dan muslimin. juga berarti menyeru kamu 

kepada iman, petunjuk Jihad dan segala yang ada hubungannya dengan kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat. 

3
 Maksudnya: Allah-lah yang menguasai hati manusia. 
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Ditegaskan pula, bahwa orang-orang yang tewas dalam perjuangan di jalan 

Allah, menegakkan dan mempertahankan agama Allah, tidak boleh 

dinamakan mati, melainkan tetap hidup sebagaimana telah diisyaratkan 

dalam Q.S. al-Baqarah (2) : 154. Al-Qur’an memperingatkan bahwa 

kehidupan dunia ini adalah permainan dan sendagurau belaka dan 

kesenangan sementara, sedang kehidupan di akhirat itulah hidup yang 

sejati dan kekal abadi (Q.S. al-Mu’min (40) : 39).
4
 

Hidup biasanya dalam al-Qur’an disebut dengan kata ḥayāh, al-

Qur’an banyak menjelaskan hal-hal mengenai kehidupan. Dalam al-

Mu‘jam al-Wasīṭ sebagaimana dikutip dalam Ensiklopedi al-Qur’an: 

Dunia Islam Modern, disebutkan bahwa hidup (ḥayāh) dalam biologi 

didefinisikan sebagai kelompok yang dapat diindera pada hewan dan 

tumbuhan yang membedakannya dengan benda mati.
5
 Sedangkan dalam 

kamus kecil al-Qur’an: homonim kata secara al-Fabetis kata ḥayāh 

mempunyai empat makna yaitu penciptaan pertama, kehidupan, 

tumbuhnya tanaman, dan kehidupan abadi sesudah kiamat.
6
 

Ḥayāh adalah bentuk masdar dari ḥayiya, yaḥyā, 

ḥayātan/ḥayawānan yang berarti hidup dan mempunyai pertumbuhan.
7
 

                                                           
4
 H. Fahruddin, Ensiklopedi Al-Qur’an jilid 1 (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 432. 

5
 Munawir Sjadzali (Ed) (dkk), Ensiklopedi Al-Qur’an: Dunia Islam Modern jilid 2 

(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 2005), hlm. 316. 

6
 Abdul Fadhi Hubaisy Tibusi, Kamus Kecil al-Qur’an: Homonim Kata Secara al-Fabetis 

(Jakarta: Citra, 2012), hlm. 116—117. 

7
 Munawir Sjadzali (Ed) (dkk), Ensiklopedi Al-Qur’an: Dunia Islam Modern jilid 2, hlm. 

316. 
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Kata ḥayāh dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 189 kali, dalam 50 surat 

dan 166 ayat.
8
 Kehidupan (ḥayāh) ditandai dengan adanya nyawa pada diri 

makhluk. Dengan adanya nyawa, seluruh anggota dapat digerakkan, baik 

untuk sekedar bergerak atau pun untuk mempertahankan kehidupannya. 

Kemudian merasa atau mengetahui dan bergerak.
9
 

Kehidupan bagi makhluk hidup ditandai dengan gerak. Ketika 

dikaitkan dengan manusia, maka kehidupan menjadi berbeda-beda dalam 

makna kualitatifnya. Seperti halnya kehidupan bagi orang mukmin dengan 

orang kafir. Bagi orang-orang kafir kehidupan yang penting adalah hanya 

menarik dan menghembuskan nafas. Sebagaimana digambarkan dalam 

firman-Nya 

                

                       

          

Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling loba 

kepada kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang 

musyrik. masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, 

Padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya daripada 

siksa. Allah Maha mengetahui apa yang mereka kerjakan. (QS. Al-

Baqarah: 96) 

Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa kehidupan dunia betapa pun 

buruk dan sengsara, masih lebih baik daripada kehidupan neraka. Karena 

                                                           
8
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu‘jam al-Mufahras Li al-Fāẓ al-Qur’ān al-Karīm 

(Kairo: Dar Al-Fikr, 1981), hlm. 223—225. 

9
 Munawir Sjadzali (Ed) (dkk), Ensiklopedi Al-Qur’an: Dunia Islam Modern jilid 2, hlm. 

316. 
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bagi mereka, kehidupan itu tidak harus merupakan kehidupan yang 

menyenangkan. Mereka akan selalu mendambakan hidup seribu tahun 

lagi.
10

 

Kata ḥayāh menjadi kata kunci yang menarik untuk dikaji dalam 

studi linguistik, salah satu cabang linguistik yang mempelajari makna pada 

sebuah bahasa adalah semantik. Semantik merupakan ilmu yang 

berhubungan dengan fenomena makna dalam pengertian yang lebih luas 

dari kata, begitu luas sehingga hampir apa saja yang mungkin memiliki 

makna merupakan objek semantik.
11

 Setidaknya dalam al-Qur’an terdapat 

tiga jenis kosa kata yaitu kosa kata yang hanya memiliki satu makna, kosa 

kata yang memiliki dua alternatif makna, dan kosa kata yang memiliki 

banyak kemungkinan arti selaras dengan konteks dan struktur dalam 

kalimat yang mamakainya.
12

 Salah satu hal yang disepakati oleh berbagai 

madzhab semantik dalam spektrum ilmu bahasa kontemporer adalah 

perbedaan antara makna dasar dan makna relasional.
13

 

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat istilah kata kunci ḥayāh 

untuk mengaplikasikan metode semantik al-Qur’an. Penelitian ini 

menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko 

                                                           
10

 Munawir Sjadzali (Ed) (dkk), Ensiklopedi Al-Qur’an: Dunia Islam Modern jilid 2, hlm. 

318. 

11
 Toshohiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-

Qur’an terj. Agus Fahri Husain (dkk.) (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), hlm. 2. 

12
 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2006), hlm. 177. 

13
 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, hlm. 166. 



5 
 

 
 

Izutsu. Menurut Toshihiko Izutsu Semantik adalah kajian analitik terhadap 

istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya 

sampai pada pengertian konseptual weltanschauung atau pandangan dunia 

masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara 

dan berpikir, tetapi yang lebih penting lagi, pengkonsepan dan penafsiran 

dunia yang melingkupinya.
14

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penulisan ini yaitu: 

1. Apa makna dasar dan makna relasional kata ḥayāh dalam al-

Qur’an? 

2. Bagaimana perkembangan makna sinkronik dan diakronik kata 

ḥayāh? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui makna kata ḥayāh dalam al-Qur’an. 

2. Mengetahui perkembangan makna kata ḥayāh. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan makna dasar dan makna relasional kata ḥayāh di 

dalam al-Qur’an. 

2. Menjelaskan makna sinkronik dan diakronik kata ḥayāh. 

                                                           
14

 Toshohiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-

Qur’an, hlm. 3. 
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3. Menambah khazanah keilmuan dan pemikiran khususnya pada 

Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh yang penulis amati terdapat beberapa buku maupun 

penelitian mengenai hidup dan banyak juga penelitian atau buku-buku 

mengenai semantik. Diantara buku-buku atau penelitian yang dipandang  

berkaitan dengan penelitian yaitu: 

Buku dengan judul Kehidupan dalam Pandangan al-Qur’an oleh 

Ahzami Samiun Jazuli.
15

 Buku ini merupakan hasil disertasi yang telah 

dibukukan. Dalam buku tersebut menjelaskan mengenai kehidupan, baik 

kehidupan di dunia maupun di akhirat, dijelaskan juga ragam kehidupan, 

tujuan dan manfaat kehidupan di dunia maupun di akhirat. Dengan 

menggunakan metode tematik.  

“Konsep Islam tentang Dunia dan Dinamika Kehidupan (Sebuah 

Kajian Melalui Pendekatan Tafsir al-Qur’an)” karya Irsyadunnas.
16

 Dalam 

penelitian ini dijelaskan mengenai konsep Islam tentang eksistensi 

kehidupan Dunia dan ajaran Islam yang berkaitan dengan dinamika 

                                                           
15

 Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan Al-Qur’an terj. Sari Narulita 

(dkk.) (Jakarta: Gema Insani Press, 2006) 

16
 Irsyadunnas, “Konsep Islam tentang Dunia dan Dinamika Kehidupan (Sebuah Kajian 

Melalui Pendekatan Tafsir Al-Qur’an)” dalam Penelitian Agama, Vol XIV, No. 3 September—

Desember 2005. 
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kehidupan manusia didunia. Mengunakan term al-ḥayāh al-dunya 

berdasarkan pendekatan tafsir mauḍū’iy. 

Buku yang berjudul al-Qur’an dan Alam Kehidupan karya 

Musthafa Mahmoud.
17

 Buku ini berisi mengenai beberapa aspek 

kehidupan Islami yang didambakan oleh setiap muslim dan muslimah 

untuk digunakan sebagai modal saat menghadapi tantangan hidup yang 

serba sekuler dan materialistis.  

Skripsi Muhammad Kahfi Al Banna yang berjudul “Kehidupan 

Penduduk Neraka di dalam al-Qur’an”.
18

 Skripsi ini membahas mengenai 

kehidupan diakhirat dan lebih menekankan pada kehidupan di neraka, 

dengan menggunakan metode tematik. Dalam menjelaskan kehidupan 

penduduk neraka di dalam al-Qur’an yaitu dengan cara menjelaskan 

terlebih dahulu ayat-ayat al-Qur’an yang menggambarkan seluk beluk 

neraka, kemudian siksaan-siksaan yang terkandung didaalamnya dan para 

penduduk neraka yang menerima siksaan tersebut. 

Skripsi Abdullah Muslim yang berjudul “Kiat Hidup Sukses dalam 

Tafsir al-Manar”.
19

 Skripsi ini menjelaskan mengenai kiat hidup sukses, 

terutama berdasarkan kitab tafsir al-Manar yaitu merujuk pada kata falāh, 

dengan menggunakan pendekatan tematik. Selain itu juga dijelaskan 

                                                           
17

 Mahmoud Musthafa, Al-Qur’an dan Alam Kehidupan terj. Salim Muh. Wakhid (Solo: 

Pustaka Matiq, 1992) 

18
 Muhammad Kahfi Al Banna, “Kehidupan Penduduk Neraka di dalam al-Qur’an”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

19
 Abdullah Muslim, “Kiat Hidup Sukses dalam Tafsir al-Manar”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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mengenai implementasi kiat-kiat sukses dalam kehidupan dengan cara 

melakukan aktivitas yang sesuai dengan situasi dan kondisi dengan 

berpegang pada nilai-nilai kebaikan, berpikir dan bertindak win-win 

solution atau solusi menang atau menang (cara berfikir yang berusaha 

mencapai keuntungan bersama dan didasarkan pada sikap yang saling 

menghormati dalam semua interaksi), proaktif, keseimbangan antara 

kesalehan vertikal dan horisontal, kesabaran serta ketenangan jiwa. 

Buku yang berjudul al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar karya M. Nur 

Kholis Setiawan.
20

 Dalam buku ini menjelaskan mengenai pemikiran-

pemikiran al-Khuli dan para pendukung gagasannya, lebih mendalam 

membahas interpretasi susastra terhadap al-Qur’an pada era klasik. Pada 

bagian selanjutnya menjelaskan sekitar status al-Qur’an sebagai teks, 

periode awal pengenalan karakter susastra al-Qur’an dalam bagian ini juga 

menjelaskan mengenai semantik al-Qur’an dengan beberapa contoh, 

elemen-elemen formatif interpretasi susastra al-Qur’an serta aspek-aspek 

teoritis. Contoh yang dicantumkan mengenai semantik al-Qur’an tidak 

mencantumkan kata ḥayāh. 

Buku yang berjudul Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan 

Semantik Terhadap Al-Qur’an karya Toshihiko Izutsu.
21

 Buku ini 

menjelaskan tentang semanntik al-Qur’an, penerapan metode semantik 

                                                           
20

 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2006) 

21
 Toshohiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-

Qur’an terj. Agus Fahri Husain (dkk.) (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997) 
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terhadap kata kunci al-Qur’an. Titik tekan buku ini adalah analisis 

semantik relasi Tuhan dan Manusi. 

Buku yang berjudul Etika Beragama dalam Qur’an karya 

Toshihiko Izutsu.
22

 Buku ini menjelaskan tentang nilai-nilai utama etika 

religius yang dijumpai dalam al-Qur’an yaitu mengenai struktur semantik 

dari kata-kata al-Qur’an yang bernilai dalam segi tingkah laku dan 

karakter. 

Buku yang berjudul Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam: 

Analisis Semantik Iman dan Islam karya Toshihiko Izutsu. Buku ini 

menjelaskan mengenai studi analitik konsep kepercayaan atau keyakinan 

dalam teologi Islam. Buku ini memiliki tujuan ganda, yaitu di satu sisi 

berisi sajian deskriptif mendetail mengenai seluruh proses sejarah di mana 

konsep kepercayaan itu dilahirkan, berkembang, dan secara teoritik 

diperinci oleh orang-orang muslim. Disisi lain membuat dengan teliti 

analisis semantik kepercayaan dan konsep-konsep kunci lainnya yang 

bersama-sama berhubungan dalam jaringan konseptual yang pada 

akhirnya menyusun dirinya sendiri. 

Dari telaah pustaka di atas dapat ditarik kesimpulan sejauh 

pencarian penulis belum ada buku atau penelitian yang membahas ḥayāh 

dalam al-Qur’an dengan menggunakan kajian semantik. Walaupun 

terdapat satu buku yang ditulis oleh Ahzami Saamiun Jazuli dengan judul 

                                                           
22

 Toshihiko Izutssu, Etika Beragama dalam al-Qur’an terj. Mansuruddin Djoely (Jakarta 

: Pustaka Firdaus, 1993) 
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Kehidupan dalam Pandangan al-Qur’an, yang mana dalam buku tersebut 

menggunakan metode tematik. 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis semantik 

Toshihiko Izutsu yang meliputi: 

1) Makna dasar dan makna relasional 

Makna dasar adalah makna suatu kata yang melekat pada 

kata itu sendiri, yang selalu terbawa dimana pun kata itu 

diletakkan. Sedangkan makna relasional adalah sesuatu yang 

konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah 

ada dengan meletakkan kata itu pada posisi khusus dalam bidang 

khusus, berada pada relasi yang berbeda dengan semua kata-kata 

penting lainnya dalam sistem tersebut.
23

 Untuk menentukan makna 

relasional diperlukan dua analisa yaitu: 

a. Analisis sintagmatik, yaitu analisa dimana seseorang 

berusaha menentukan makna suatu kata dengan cara 

memperhatikan kata-kata yang ada di depan dan dibelakang 

kata yang sedang dibahas dalam suatu bagian tertentu. 

b. Analisis paradigmatik, yaitu seseorang mencoba 

mengkomparasikan kata/konsep tertentu dengan kata atau 

                                                           
23

 Toshohiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-

Qur’an, hlm. 12. 
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konsep lain yang mirip (sinonim) atau bertentangan 

(antonim).
24

 

2) Sinkronik dan Diakronik 

Aspek sinkronik adalah aspek yang tidak berubah dari 

sebuah konsep atau kata, dengan artian sistem kata yang statis. 

Sedangkan aspek diakronik adalah aspek yang menitik beratkan 

pada unsur waktu, sekumpulan kata yang masing-masing tumbuh 

dan berubah secara bebas dengan caranya sendiri yang khas, dalam 

hal ini Toshihiko Izutsu membagi menjadi tiga periode yaitu mulai 

dari periode sebelum turunnya al-Qur’an (pra Qur’anik), masa 

turunnya al-Qur’an (Qur’anik) dan setelah turunnya al-Qur’an 

(pasca Qur’anik).
25

  

F. Metode Penelitian 

Metode adalah instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data. Metode menyangkut masalah cara kerja, yaitu cara 

kerja untuk dapat memahami fokus kajian yang menjadi sasaran dari ilmu 

yang bersangkutan.
26

 

1. Jenis penelitian 

                                                           
24

 Ahmad Rafiq “Semantik al-Qur’an”, dalam Mata Kuliah Semantik al-Qur’an, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, disampaikan tanggal 13 oktober 2015. 

25
 Toshohiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-

Qur’an, hlm. 32—35. 

26
 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012), hlm. 63. 
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library 

research) yang mengambil datanya dari literatur yang ada 

kaitannya dengan tema penelitian, baik yang berupa buku, artikel, 

jurnal, maupun sumber-sumber yang lainnya. 

2. Sumber data 

Sumber data yang digunakan terdiri dari beberapa sumber 

seperti al-Qur’an, buku-buku tetang semantik, kitab-kitab tafsir, 

kamus-kamus bahasa Arab, maupun buku-buku yang 

membicarakan tentang ḥayāh dalam al-Qur’an. sumber data 

tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

a. Sumber data primer 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber-

sumber dari al-Qur’an dan Terjemahannya, buku tentang 

semantik menggunakan buku Relasi Tuhan dan Manusia: 

Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an karya Toshihiko 

Izutsu. 

b. Sumber data sekunder 

Yaitu Mu‘jam al-Mufahras Li al Fāẓ al-Qur’ān al-

Karīm, buku-buku semantik, jurnal, artikel-artikel di 

majalah maupun di internet dan alat informasi lainnya yang 

bisa dipertanggungjawabkan kebenaran datanya yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini 
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dan dianggap penting untuk dikutip dan dijadikan informasi 

tambahan. 

3. Pengolahan data 

Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat 

dikumpulkan kemudian diolah dengan cara berikut: 

a. Deskripsi  

Yaitu dengan mengumpulkan dan mengelompokkan 

ayat-ayat ḥayāh, kemudian menguraikan makna-makna kata 

ḥayāh yang terdapat di dalam al-Qur’an. 

b. Analisis 

Yaitu melakukan analisis menggunakan teori semantik. 

Analisis ini meliputi makna kata ḥayāh dalam al-Qur’an, 

konsep-konsep yang terkait dengan konsep ḥayāh, dan 

pemaknaan ḥayāh dari sisi sinkronik dan diakronik. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan tersusun secara runtut sekaligus memudahkan 

dalam pengolahan dan penyajian data, maka penelitian ini ditulis menjadi 

beberapa bab yaitu: 

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua, berisi tentang semantik Toshihiko Izutsu, yang terdiri 

dari empat sub bab yaitu biografi Toshihiko Izutsu, definisi semantik, 

semantik Qur’an, dan semantik Toshihiko Izutsu. 

Bab ketiga, memuat tentang deskripsi ayat-ayat tentang ḥayāh, bab 

ini terdiri dari tiga sub bab yaitu klasifikasi ayat ḥayāh, asbabun nuzul 

ayat-ayat ḥayāh, dan Makki Madani ayat-ayat ḥayāh. Pada bab ini akan 

dijelaskan terlebih dahulu klasifikasi ayat-ayat tentang ḥayāh mulai dari 

jumlah ayat-ayatnya, mana yang ada sebab turunnya dan mana yang Makki 

dan Madani. 

Bab keempat, yaitu analisis semantik kata ḥayāh, terdiri dari tiga 

sub bab yaitu makna dasar, makna relasional dan sinkronik diakronik. 

Adapun makna relasional terbagi menjadi dua yaitu analisis sintagmatik 

dan analisis paradigmatik, dalam melakukan analisis sintagmatik dengan 

menganalisa kata yang ada sebelum atau sesudahnya. Sedangkan dalam 

analisis paradigmatik dilakukan dengan menganalisa konsep yang mirip 

(sinonim) atau yang bertentangan (antonim). Dalam sinkronik dan 

diakronik terdiri dari pra Qur’anik, Qur’anik dan pasca Qur’anik. Dari sini 

akan diketahui bahwa makna ḥayāh mengalami perkembangan makna atau 

tidak. 

Bab kelima, yaitu penutup, berisi kesimpulan yang merupakan 

hasil jawaban dari rumusan masalah dan dilengkapi dengan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Makna dasar kata ḥayāh adalah hidup. Maksudnya adalah sesuatu 

yang bergerak dan tumbuh, seperti halnya pada manusia, hewan 

dan tumbuhan. Sedangkan makna relasional kata ḥayāh dalam al-

Qur’an adalah menghidupkan bumi yang gersang ketika 

disandingkan dengan kata al-’arḍ, ketika disandingkan dengan kata 

ad-dunyā bermakna kehidupan dunia, yang mana dalam kehidupan 

dunia juga memiliki banyak maka yaitu kehidupan dunia hanyalah 

permainan, kehidupan dunia kenikmatan atau kesenangan 

sementara, pandangan orang-orang musyrik/kafir terhadap 

kehidupan dunia, mementingkaan kehidupan di dunia saja, 

kehidupan dunia bagaikan air hujan yang turun. Ketika bersanding 

dengan kata ṭayibah bermakna kehidupan yang baik, yang 

diberikan Allah kepada orang mukmin yang berbuat baik dan 

beramah salih. Ketika bersanding dengan kata qayyūm berarti 

hidup kekal yang mana merupakan salah satu karakteristik atau 

sifat Allah. 
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Kata ḥayāh memiliki persamaan kata (sinonim) dengan 

kata ‘Aisy dan Ruh. Ketika al-Qur’an menggunakan kata ‘Aisy 

berarti hidup yang dikhususkan untuk makhluk, terutama 

digunakan dalam hal mencari nafkah sebagai penghidupan di 

dunia. Ketika menggunakan kata ruh berarti angin, nafas. Dalam 

al-Qur’an ruh diartikan sebagai sesuatu yang menjadikan adanya 

hidup atau sebagai sumber kehidupan. 

Kata ḥayāh juga memiliki lawan kata (antonim) yaitu maut 

dan halaka. Kata maut memiliki makna mati yang merupakan 

kebalikan dari kata hidup. Kata halaka memiliki makna binasa, 

binasa yang ada di dunia semua berujung kematian, sedangkan 

binasa dalam arti azab di akhirat tidak berujung dengan kematian 

karena akhirat adalah alam kekal tidak ada lagi kematian setelah 

akhirat. 

2. Makna Sinkronik dan Diakronik kata Ḥayāh 

Ḥayāh pada periode pra Qur’anik dipahami dengan suatu 

keadaan saat susah dan terangkatnya rasa sedih. Pada periode 

Qur’anik kata ḥayāh berarti sesuatu yang bergerak, memiliki 

pertumbuhan, sesuatu yang memiliki kekuatan berfikir atau orang 

yang mendapat petunjuk. Sedangkan jika dilihat dari Makiyyah dan 

Madaniyyah, kata ḥayāh dalam al-Qur’an memiliki makna 

kehidupan manusia di dunia yang bersifat permainan dan 

sendagurau. Selain itu juga bermakna kehidupan yang baik, 
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sebagai ujian, dan kehidupan dunia yang diumpamakan bagaikan 

air hujan. Sedangkan pada periode pasca Qur’anik ḥayāh berarti 

jasad yang tersusun dari beberapa unsur yang seimbang yang tidak 

dapat dibagi lagi, sesuatu yang memiliki kemampuan untuk makan, 

tumbuh, berketurunan, dan terbukanya hati. 

B. Saran 

Setelah penulis menyelesaikan penyusunan skripsi ini, penulis 

menyadari bahwa sebuah penelitian pasti tidak terlepas dari kekurangan 

dan kesalahan,. Untuk itu, penelitian ini tidak dapat dikatakan telah 

selesai, tapi masih bisa dikaji ulang secara mendalam lagi, mengingat 

masih ada yang perlu dikaji lebih mendalam lagi dalam penelitian ini: 

Pertama, pengkajian secara mendetail mengenai konsep ḥayāh 

dalam periode pra Qur’anik, Qur’anik dan pasca Qur’anik sangatlah 

kurang mendetail, mengingat literatur dan pemahaman penulis mengenai 

bahasa sangatlah kurang. 

Kedua, pengkajian konsep ḥayāh bisa dikaji melalui metode yang 

lain seperti semiotik, hermeneutika, dan lain-lain. Namun bisa juga 

pengkajian terhadap konsep lain dengan pendekatan semantik mengingat 

bahwa suatu pengkajian terhadap kosakata dalam al-Qur’an dengan 

pendekatan semantik amat membantu dalam memahami kosakata al-

Qur’an yang erat akan budaya, pesan moral, dan peradaban. 
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LAMPIRAN 

AYAT-AYAT ḤAYĀH 

1. Surat Al-Baqarah  

Ayat 28 

                           

    

28. mengapa kamu kafir kepada Allah, Padahal kamu tadinya mati, lalu Allah 

menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, 

kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan? 

Ayat 49 

                             

                  

49. dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-

pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, 

mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-

anakmu yang perempuan. dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan 

yang besar dari Tuhanmu. 

Ayat 73 

                                  

73. lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengan sebahagian anggota sapi 

betina itu !" Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang yang telah 

mati, dam memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaanNya agar kamu 

mengerti. 

Ayat 85 

                                  

                                  

                                

                            

85. kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan 

mengusir segolongan daripada kamu dari kampung halamannya, kamu bantu 

membantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan; tetapi jika 
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mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, Padahal mengusir 

mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada sebahagian Al 

kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian yang lain? Tiadalah Balasan bagi 

orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan kenistaan dalam kehidupan 

dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. 

Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat. 

Ayat 86 

                                

86. Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) 

akhirat, Maka tidak akan diringankan siksa mereka dan mereka tidak akan 

ditolong. 

Ayat 96 

                                 

                             

96. dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada 

kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. masing-

masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, Padahal umur panjang itu 

sekali-kali tidak akan menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha mengetahui apa 

yang mereka kerjakan. 

Ayat 154 

                               

154. dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan 

Allah, (bahwa mereka itu ) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi 

kamu tidak menyadarinya. 

Ayat 164 

                                       

                                  

                               

164. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 

dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 

manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu 

Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 

jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 

bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum 

yang memikirkan. 

Ayat 179 
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                          

179. dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai 

orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa. 

Ayat 204 

                             

      

204. dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia 

menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, 

Padahal ia adalah penantang yang paling keras. 

Ayat 212 

                                 

                 

212. kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan 

mereka memandang hina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang 

bertakwa itu lebih mulia daripada mereka di hari kiamat. dan Allah memberi rezki 

kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas. 

Ayat 243 

                                   

                              

243. Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke luar dari kampung 

halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati; Maka 

Allah berfirman kepada mereka: "Matilah kamu", kemudian Allah menghidupkan 

mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap manusia tetapi 

kebanyakan manusia tidak bersyukur. 

Ayat 255 

                                      

                              

                                

          

255. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup 

kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak 

tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. tiada yang dapat memberi 

syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 
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mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu 

Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan 

bumi. dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi 

lagi Maha besar. 

Ayat 258 

                                 

                          

                               

258. Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang 

Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang itu pemerintahan 

(kekuasaan). ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah yang menghidupkan dan 

mematikan," orang itu berkata: "Saya dapat menghidupkan dan 

mematikan".Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari 

timur, Maka terbitkanlah Dia dari barat," lalu terdiamlah orang kafir itu; dan Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 

Ayat 259 

                                   

                              

                            

                                 

             

259. atau Apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri 

yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: "Bagaimana Allah 

menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?" Maka Allah mematikan orang 

itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya: 

"Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?" ia menjawab: "Saya tinggal di sini 

sehari atau setengah hari." Allah berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal di 

sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum 

lagi beubah; dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang 

belulang); Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia; dan 

lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian Kami menyusunnya 

kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging." Maka tatkala telah nyata 

kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) diapun berkata: 

"Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." 

Ayat 260 
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                                 

                                       

                   

260. dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah 

kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah berfirman: 

"Belum yakinkah kamu ?" Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan 

tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau 

demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah 

berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-

bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu 

dengan segera." dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

2. Surat Āli ‘Imrān 

Ayat 2 

                 

2. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. yang hidup 

kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya. 

Ayat 14 

                              

                               

       

14. dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 

diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 

perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 

(surga). 

Ayat 27 

                                      

                  

27. Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke 

dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 

keluarkan yang mati dari yang hidup. dan Engkau beri rezki siapa yang Engkau 

kehendaki tanpa hisab (batas)". 

Ayat 49 

                                 
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                                

                                    

        

49. dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada mereka): 

"Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu tanda 

(mukjizat) dari Tuhanmu, Yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk 

burung; kemudian aku meniupnya, Maka ia menjadi seekor burung dengan seizin 

Allah; dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang 

yang berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; 

dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu Makan dan apa yang kamu simpan di 

rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran 

kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman. 

Ayat 117 

                              

                            

117. perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini, 

adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat dingin, 

yang menimpa tanaman kaum yang Menganiaya diri sendiri, lalu angin itu 

merusaknya. Allah tidak Menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang 

Menganiaya diri mereka sendiri. 

Ayat 156 

                               

                                 

             

156. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir 

(orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara mereka 

apabila mereka Mengadakan perjalanan di muka bumi atau mereka berperang: 

"Kalau mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak mati dan tidak 

dibunuh." akibat (dari Perkataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah 

menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di dalam hati mereka. Allah 

menghidupkan dan mematikan. dan Allah melihat apa yang kamu kerjakan. 

Ayat 169 

                              

169. janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 

mati; bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezki. 
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Ayat 185 

                                

                            

185. tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari 

kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan 

dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah beruntung. kehidupan dunia 

itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 

3. Surat An-Nisā’ 

Ayat 74 

                                   

                     

74. karena itu hendaklah orang-orang yang menukar kehidupan dunia dengan 

kehidupan akhirat berperang di jalan Allah. Barangsiapa yang berperang di jalan 

Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan Maka kelak akan Kami berikan 

kepadanya pahala yang besar. 

Ayat 94 

                                

                           

                                

94. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, 

Maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan 

"salam" kepadamu: "Kamu bukan seorang mukmin" (lalu kamu membunuhnya), 

dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada 

harta yang banyak. begitu jugalah Keadaan kamu dahulu, lalu Allah 

menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, Maka telitilah. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Ayat 109 

                                     

          

109. Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang berdebat untuk 

(membela) mereka dalam kehidupan dunia ini. Maka siapakah yang akan 

mendebat Allah untuk (membela) mereka pada hari kiamat? atau siapakah yang 

menjadi pelindung mereka (terhadap siksa Allah)? 

4. Surat Al-Mā’idah 

Ayat 32 
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                             

                               

                             

32. oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 

Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 

(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, 

Maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia seluruhnya. dan Barangsiapa 

yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah Dia telah 

memelihara kehidupan manusia semuanya. dan Sesungguhnya telah datang 

kepada mereka Rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang 

jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui 

batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi. 

5. Surat Al-An‘ām 

Ayat 29 

                     

29. dan tentu mereka akan mengatakan (pula): "Hidup hanyalah kehidupan kita di 

dunia ini saja, dan kita sekali-sekali tidak akan dibangkitkan". 

Ayat 32 

                                   

32. dan Tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau 

belaka. dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang 

bertaqwa. Maka tidakkah kamu memahaminya? 

Ayat 70 

                            

                                 

                                    

70. dan tinggalkan lah orang-orang yang menjadikan agama[485] mereka sebagai 

main-main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia. 

Peringatkanlah (mereka) dengan Al-Quran itu agar masing-masing diri tidak 

dijerumuskan ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. tidak akan ada 

baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafa'at selain daripada Allah. dan jika 

ia menebus dengan segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan diterima itu 

daripadanya. mereka Itulah orang-orang yang dijerumuskan ke dalam neraka. bagi 

mereka (disediakan) minuman dari air yang sedang mendidih dan azab yang pedih 

disebabkan kekafiran mereka dahulu. 

Ayat 95 
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                                   

         

95. Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-

buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 

mati dari yang hidup. (yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, Maka 

mengapa kamu masih berpaling? 

Ayat 122 

                                  

                     

122. dan Apakah orang yang sudah mati kemudian Dia Kami hidupkan dan Kami 

berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu Dia dapat berjalan 

di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang yang keadaannya 

berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar dari padanya? 

Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu memandang baik apa yang telah 

mereka kerjakan. 

Ayat 130 

                                

                                   

         

130. Hai golongan jin dan manusia, Apakah belum datang kepadamu Rasul-rasul 

dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayatKu dan 

memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? mereka 

berkata: "Kami menjadi saksi atas diri Kami sendiri", kehidupan dunia telah 

menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka 

adalah orang-orang yang kafir. 

Ayat 162 

                        

162. Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku 

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. 

6. Surat Al-A’rāf 

Ayat 25 

                  

25. Allah berfirman: "Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari 

bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan. 

Ayat 32 
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                                 

                            

32. Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah 

dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 

mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagi 

orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di 

hari kiamat." Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 

mengetahui. 

Ayat 51 

                                  

                 

51. (yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan 

senda gurau, dan kehidupan dunia telah menipu mereka." Maka pada hari (kiamat) 

ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan Pertemuan mereka 

dengan hari ini, dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat kami. 

Ayat 127 

                                  

                           

127. berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada Fir'aun): "Apakah 

kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri ini 

(Mesir) dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu?". Fir'aun menjawab: 

"Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan-

perempuan mereka; dan Sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka". 

Ayat 141 

                             

                 

141. dan (ingatlah Hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkan kamu dari 

(Fir'aun) dan kaumnya, yang mengazab kamu dengan azab yang sangat jahat, 

Yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup wanita-

wanitamu. dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari Tuhanmu". 

Ayat 152 

                               

         

152. Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai 
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sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan mereka dan 

kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami memberi Balasan kepada 

orang-orang yang membuat-buat kebohongan. 

Ayat 158 

                               

                          

                  

158. Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu 

semua, Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan 

(yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan, Maka 

berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang Ummi yang beriman 

kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah Dia, 

supaya kamu mendapat petunjuk". 

7. Surat Al-Anfāl 

Ayat 24 

                                  

                    

24. Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul 

apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada 

kamu, ketahuilah bahwa Sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan 

hatinya dan Sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan. 

Ayat 42 

                             

                                   

                      

42. (Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat dan mereka 

berada di pinggir lembah yang jauh sedang kafilah itu berada di bawah kamu. 

Sekiranya kamu Mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari pertempuran), 

pastilah kamu tidak sependapat dalam menentukan hari pertempuran itu, akan 

tetapi (Allah mempertemukan dua pasukan itu) agar Dia melakukan suatu urusan 

yang mesti dilaksanakan, Yaitu agar orang yang binasa itu binasanya dengan 

keterangan yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan keterangan 

yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui, 

8. Surat At-Tawbah 

Ayat 38 
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                                      

                               

38. Hai orang-orang yang beriman, Apakah sebabnya bila dikatakan kepadamu: 

"Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah" kamu merasa berat dan ingin 

tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti 

kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan 

dengan kehidupan) diakhirat hanyalah sedikit. 

Ayat 55 

                                 

            

55. Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. 

Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak 

itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang 

nyawa mereka, sedang mereka dalam Keadaan kafir. 

Ayat 116 

                                

     

116. Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Dia 

menghidupkan dan mematikan. dan sekali-kali tidak ada pelindung dan penolong 

bagimu selain Allah. 

9. Surat Yūnus 

Ayat  7 

                            

           

7. Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya akan) 

Pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa 

tenteram dengan kehidupan itu dan orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami, 

Ayat 23 

                                     

                                 

23. Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka membuat 

kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar. Hai manusia, Sesungguhnya 

(bencana) kezalimanmu akan menimpa dirimu sendiri; (hasil kezalimanmu) itu 

hanyalah kenikmatan hidup duniawi, kemudian kepada Kami-lah kembalimu, lalu 
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Kami kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 

Ayat 24 

                                      

                                  

                                 

          

24. Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan) 

yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu 

tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang 

ternak. hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai 

(pula) perhiasannya, dan pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti 

menguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau 

siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah 

disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami 

menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang berfikir. 

Ayat 31 

                                       

                                        

31. Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari langit dan bumi, 

atau siapakah yang Kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan 

siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 

mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala urusan?" Maka mereka 

akan menjawab: "Allah". Maka Katakanlah "Mangapa kamu tidak bertakwa 

kepada-Nya)?" 

Ayat 56 

              

56. Dia-lah yang menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada-Nya-lah kamu 

dikembalikan. 

Ayat 64 

                                 

      

64. bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam 

kehidupan} di akhirat. tidak ada perobahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) 

Allah. yang demikian itu adalah kemenangan yang besar. 

Ayat 88 
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                                

                                 

      

88. Musa berkata: "Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Engkau telah memberi kepada 

Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam 

kehidupan dunia, Ya Tuhan Kami - akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari 

jalan Engkau. Ya Tuhan Kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci 

matilah hati mereka, Maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan 

yang pedih." 

Ayat 98 

                               

                      

98. dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu imannya itu 

bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? tatkala mereka (kaum Yunus itu), 

beriman, Kami hilangkan dari mereka azab yang menghinakan dalam kehidupan 

dunia, dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai kepada waktu yang 

tertentu. 

10. Surat Hūd 

Ayat 15 

                                   

15. Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya 

Kami berikan kepada mereka Balasan pekerjaan mereka di dunia dengan 

sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. 

11. Surat Ar-Ra‘d 

Ayat 26 

                                   

      

26. Allah meluaskan rezki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki. 

mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, Padahal kehidupan dunia itu 

(dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang sedikit). 

Ayat 34 

                                 

34. bagi mereka azab dalam kehidupan dunia dan Sesungguhnya azab akhirat 

adalah lebih keras dan tak ada bagi mereka seorang pelindungpun dari (azab) 

Allah. 
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12. Surat Ibrāhīm 

Ayat 3 

                         

             

3. (yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia dari pada kehidupan 

akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan menginginkan 

agar jalan Allah itu bengkok. mereka itu berada dalam kesesatan yang jauh. 

Ayat 6 

                             

                         

      

6. dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah nikmat Allah 

atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari (Fir'aun dan) pengikut-pengikutnya, 

mereka menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, mereka menyembelih anak-anak 

laki-lakimu, membiarkan hidup anak-anak perempuanmu; dan pada yang 

demikian itu ada cobaan yang besar dari Tuhanmu". 

Ayat 27 

                             

                

27. Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan Ucapan yang 

teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-

orang yang zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki. 

13. Surat Al-Ḥijr 

Ayat 23 

                 

23. dan Sesungguhnya benar-benar Kami-lah yang menghidupkan dan mematikan 

dan Kami (pulalah) yang mewarisi. 

14. Surat An-Naḥl 

Ayat 21 

                   

21. (Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup, dan berhala-berhala tidak 

mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan. 

Ayat 65 

                                 
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65. dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan air itu dihidupkan-

Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang mendengarkan 

(pelajaran). 

Ayat 97 

                                   

           

97. Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 

Ayat 107 

                             

    

107. yang demikian itu disebabkan karena Sesungguhnya mereka mencintai 

kehidupan di dunia lebih dari akhirat, dan bahwasanya Allah tiada memberi 

petunjuk kepada kaum yang kafir. 

15. Surat Al-Isrā’ 

Ayat 75 

                              

75. kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu (siksaan) 

berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) berlipat ganda sesudah mati, 

dan kamu tidak akan mendapat seorang penolongpun terhadap kami. 

16. Surat Al-Kahfi 

Ayat 28 

                             

                                      

      

28. dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru 

Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah 

kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; 

dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 

mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 

melewati batas. 

Ayat 45 
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                                  

                             

45. dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia sebagai 

air hujan yang Kami turunkan dari langit, Maka menjadi subur karenanya tumbuh-

tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang 

diterbangkan oleh angin. dan adalah Allah, Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Ayat 46 

                                  

    

46. harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan 

yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik 

untuk menjadi harapan. 

Ayat 104 

                             

104. Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia 

ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. 

17. Surat Maryam 

Ayat 15 

                   

15. Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari ia meninggal 

dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali. 

Ayat 31  

                            

31. dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan 

Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama 

aku hidup; 

Ayat 33 

                     

33. dan Kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaKu, pada hari aku dilahirkan, 

pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali". 

Ayat 66 

                   

66. dan berkata manusia: "Betulkah apabila aku telah mati, bahwa aku sungguh-

sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kembali?" 

18. Surat Ṭāhā 
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Ayat 72 

                                     

           

72. mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu daripada 

bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang kepada Kami dan daripada 

Tuhan yang telah menciptakan kami; Maka putuskanlah apa yang hendak kamu 

putuskan. Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan di 

dunia ini saja. 

Ayat 97 

                                     

                                      

97. berkata Musa: "Pergilah kamu, Maka Sesungguhnya bagimu di dalam 

kehidupan di dunia ini (hanya dapat) mengatakan: "Janganlah menyentuh (aku)". 

dan Sesungguhnya bagimu hukuman (di akhirat) yang kamu sekali-kali tidak 

dapat menghindarinya, dan lihatlah Tuhanmu itu yang kamu tetap 

menyembahnya. Sesungguhnya Kami akan membakarnya, kemudian Kami 

sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke dalam laut (berupa Abu yang 

berserakan). 

Ayat 111 

                             

111. dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan yang hidup 

kekal lagi Senantiasa mengurus (makhluk-Nya). dan Sesungguhnya telah 

merugilah orang yang melakukan kezaliman. 

Ayat 131 

                                        

         

131. dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami 

berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia 

untuk Kami cobai mereka dengannya. dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik 

dan lebih kekal. 

19. Surat Al-Anbiyā’ 

Ayat 30 

                                        

            

30. dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 
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bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 

antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka 

Mengapakah mereka tiada juga beriman? 

20. Surat Al-Hajj 

Ayat 6 

                              

6. yang demikian itu, karena Sesungguhnya Allah, Dialah yang haq[977] dan 

Sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang mati dan Sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, 

Ayat 66 

                           

66. dan Dialah Allah yang telah menghidupkan kamu, kemudian mematikan 

kamu, kemudian menghidupkan kamu (lagi), Sesungguhnya manusia itu, benar-

benar sangat mengingkari nikmat. 

21. Surat Al-Mu’minūn 

Ayat 33 

                                        

                            

33. dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang 

mendustakan akan menemui hari akhirat (kelak) dan yang telah Kami mewahkan 

mereka dalam kehidupan di dunia: "(Orang) ini tidak lain hanyalah manusia 

seperti kamu, Dia Makan dari apa yang kamu makan, dan meminum dari apa yang 

kamu minum. 

Ayat 37 

                       

37. kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati dan 

kita hidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi, 

Ayat 80 

                             

80. dan Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan Dialah yang (mengatur) 

pertukaran malam dan siang. Maka Apakah kamu tidak memahaminya? 

22. Surat An-Nūr 

Ayat 33 

                                 

                                   
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                                    

              

33. dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 

(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. dan budak-

budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat 

Perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan 

berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 

kepadamu. dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 

pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak 

mencari Keuntungan duniawi. dan Barangsiapa yang memaksa mereka, Maka 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada 

mereka) sesudah mereka dipaksa itu. 

23. Surat Al-Furqān 

Ayat 3 

                             

                  

3. kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain daripada-Nya (untuk 

disembah), yang tuhan-tuhan itu tidak menciptakan apapun, bahkan mereka 

sendiri diciptakan dan tidak Kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari 

dirinya dan tidak (pula untuk mengambil) suatu kemanfaatanpun dan (juga) tidak 

Kuasa mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan. 

Ayat 58 

                              

    

58. dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) yang tidak mati, dan 

bertasbihlah dengan memuji-Nya. dan cukuplah Dia Maha mengetahui dosa-dosa 

hamba-hamba-Nya. 

Ayat 49 

                             

49. agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan agar 

Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, 

binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak. 

24. Surat Asy-Syu‘arā’ 

Ayat 81 

            

81. dan yang akan mematikan Aku, kemudian akan menghidupkan aku (kembali), 
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25. Surat Al-Qaṣaṣ 

Ayat 60 

                                       

60. dan apa saja yang diberikan kepada kamu, Maka itu adalah ke- nikmatan 

hidup duniawi dan perhiasannya; sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik 

dan lebih kekal. Maka Apakah kamu tidak memahaminya? 

Ayat 61 

                                   

         

61. Maka Apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik 

(surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan kepadanya 

kenikmatan hidup duniawi; kemudian Dia pada hari kiamat Termasuk orang-

orang yang diseret (ke dalam neraka)? 

Ayat 79 

                           

                

79. Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. berkatalah 

orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga kiranya kita 

mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Karun; Sesungguhnya ia 

benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar". 

26. Surat Al-‘Ankabūt 

Ayat 25 

                                      

                           

25. dan berkata Ibrahim: "Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah 

selain Allah adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu 

dalam kehidupan dunia ini kemudian di hari kiamat sebahagian kamu 

mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu mela'nati sebahagian 

(yang lain); dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali- kali tak ada bagimu 

Para penolongpun. 

Ayat 63 

                                 

                    

63. dan Sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: "Siapakah yang 

menurunkan air dari langit lalu menghidupkan dengan air itu bumi sesudah 
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matinya?" tentu mereka akan menjawab: "Allah", Katakanlah: "Segala puji bagi 

Allah", tetapi kebanyakan mereka tidak memahami(nya). 

Ayat 64 

                             

       

64. dan Tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main. dan 

Sesungguhnya akhirat Itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka 

mengetahui. 

27. Surat Ar-Rūm 

Ayat 7 

                         

7. mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang 

mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai. 

Ayat 19 

                                    

    

19. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 

dari yang hidup dan menghidupkan bumi sesudah matinya. dan seperti Itulah 

kamu akan dikeluarkan (dari kubur). 

Ayat 24 

                             

                   

24. dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu kilat 

untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan hujan dari 

langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah matinya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

mempergunakan akalnya. 

Ayat 40 

                                 

                        

40. Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezki, kemudian 

mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara yang 

kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari yang demikian 

itu? Maha sucilah Dia dan Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan. 

Ayat 50 
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                                 

           

50. Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah 

menghidupkan bumi yang sudah mati. Sesungguhnya (Tuhan yang berkuasa 

seperti) demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan orang-orang yang telah 

mati. dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

28. Surat Luqmān 

Ayat 33 

                              

                                  

    

33. Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang 

(pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak 

tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah 

adalah benar, Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, 

dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah. 

29. Surat Al-Aḥzāb 

Ayat 28 

                          

            

28. Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian mengingini 

kehidupan dunia dan perhiasannya, Maka Marilah supaya kuberikan kepadamu 

mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. 

30. Surat Fāṭir 

Ayat 5 

                                       

5. Hai manusia, Sesungguhnya janji Allah adalah benar, Maka sekali-kali 

janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah 

syaitan yang pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah. 

Ayat 9 

                                     

        

9. dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin; lalu angin itu menggerakkan awan, 

Maka Kami halau awan itu kesuatu negeri yang mati lalu Kami hidupkan bumi 
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setelah matinya dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu. 

Ayat 22 

                                  

    

22. dan tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati. 

Sesungguhnya Allah memberi pendengaran kepada siapa yang dikehendaki-Nya 

dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang didalam kubur dapat 

mendengar. 

31. Surat Yāsīn 

Ayat 12  

                                     

12. Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan 

apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. dan 

segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh). 

Ayat 33 

                                 

33. dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang 

mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian, Maka 

daripadanya mereka makan. 

Ayat 70 

                   

70. supaya Dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup 

(hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan azab) terhadap orang-orang kafir. 

Ayat 78 

                             

78. dan ia membuat perumpamaan bagi kami; dan Dia lupa kepada kejadiannya; 

ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah 

hancur luluh?" 

Ayat 79 

                          

79. Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang 

pertama. dan Dia Maha mengetahui tentang segala makhluk. 

32. Surat Az-Zumar 

Ayat 26 

                                    

26. Maka Allah merasakan kepada mereka kehinaan pada kehidupan dunia. dan 



110 
 

Sesungguhnya azab pada hari akhirat lebih besar kalau mereka mengetahui. 

33. Surat Al-Mu’min 

Ayat 11 

                                     

11. mereka menjawab: "Ya Tuhan Kami Engkau telah mematikan Kami dua kali 

dan telah menghidupkan Kami dua kali (pula), lalu Kami mengakui dosa-dosa 

kami. Maka Adakah sesuatu jalan (bagi Kami) untuk keluar (dari neraka)?" 

Ayat 25 

                                  

                  

25. Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran dari sisi Kami 

mereka berkata: "Bunuhlah anak-anak orang-orang yang beriman bersama dengan 

Dia dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka". dan tipu daya orang-orang kafir 

itu tak lain hanyalah sia-sia (belaka). 

Ayat 39 

                              

39. Hai kaumku, Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan 

(sementara) dan Sesungguhnya akhirat Itulah negeri yang kekal. 

Ayat 51 

                               

51. Sesungguhnya Kami menolong Rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 

beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari 

kiamat), 

Ayat 65 

                              

65. Dialah yang hidup kekal, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia; 

Maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadat kepada-Nya. segala puji bagi 

Allah Tuhan semesta alam. 

Ayat 68 

                           

68. Dia-lah yang menghidupkan dan mematikan, Maka apabila Dia menetapkan 

sesuatu urusan, Dia hanya bekata kepadanya: "Jadilah", Maka jadilah ia. 

34. Surat Al-Fuṣilat 

Ayat 16 

                                     
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                   

16. Maka Kami meniupkan angin yang Amat gemuruh kepada mereka dalam 

beberapa hari yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada mereka itu 

siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. dan Sesungguhnya siksa 

akhirat lebih menghinakan sedang mereka tidak diberi pertolongan. 

Ayat 31 

                                 

       

31. kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; di 

dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di 

dalamnya apa yang kamu minta. 

Ayat 39 

                                         

                     

39. dan di antara tanda-tanda-Nya (ialah) bahwa kau Lihat bumi kering dan 

gersang, Maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan 

subur. Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya, pastilah dapat 

menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

35. Surat Asy-Syūrā 

Ayat 9 

                                     

9. atau Patutkah mereka mengambil pelindung-pelindung selain Allah? Maka 

Allah, Dialah pelindung (yang sebenarnya) dan Dia menghidupkan orang- orang 

yang mati, dan Dia adalah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Ayat 36 

                                       

        

36. Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di 

dunia; dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang 

yang beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka, mereka bertawakkal. 

36. Surat Az-Zukhruf 

Ayat 32 

                                     

                              
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32. Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 

Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 

derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan 

rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. 

Ayat 35 

                                   

35. dan (kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas untuk mereka). dan 

semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan kehidupan 

akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. 

37. Surat Ad-Dukhān 

Ayat 8 

                        

8. tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang menghidupkan 

dan yang mematikan (Dialah) Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang 

terdahulu. 

38. Surat Al-Jāṡiyah 

Ayat 5 

                                     

                

5. dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang diturunkan Allah dari 

langit lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya; dan pada 

perkisaran angin terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal. 

Ayat 21 

                           

                

21. Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami 

akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh, Yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apa 

yang mereka sangka itu. 

Ayat 24 

                                  

           

24. dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia 

saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain 

masa", dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka 
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tidak lain hanyalah menduga-duga saja. 

Ayat 26 

                                    

      

26. Katakanlah: "Allah-lah yang menghidupkan kamu kemudian mematikan 

kamu, setelah itu mengumpulkan kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan 

padanya; akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 

Ayat 35 

                                        

        

35. yang demikian itu, karena Sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat Allah 

sebagai olok-olokan dan kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia, Maka pada hari 

ini mereka tidak dikeluarkan dari neraka dan tidak pula mereka diberi kesempatan 

untuk bertaubat. 

39. Surat Al-Aḥqāf 

Ayat 20  

                                   

                                  

20. dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (kepada 

mereka dikatakan): "Kamu telah menghabiskan rezkimu yang baik dalam 

kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang dengannya; Maka 

pada hari ini kamu dibalasi dengan azab yang menghinakan karena kamu telah 

menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik". 

Ayat 33 

                                

                    

33. dan Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Sesungguhnya Allah yang 

menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena menciptakannya, 

Kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya (bahkan) Sesungguhnya Dia Maha 

Kuasa atas segala sesuatu. 

40. Surat Muhammad 

Ayat 36 

                                      

36. Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau. dan jika 

kamu beriman dan bertakwa, Allah akan memberikan pahala keppadamu dan Dia 
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tidak akan memint harta-hartamu. 

41. Surat Qāf 

Ayat 11 

                            

11. untuk menjadi rezki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan 

air itu tanah yang mati (kering). seperti Itulah terjadinya kebangkitan. 

Ayat 43 

                   

43. Sesungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada Kami-

lah tempat kembali (semua makhluk). 

42. Surat An-Najm 

Ayat 29 

                          

29. Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari 

peringatan Kami, dan tidak mengingini kecuali kehidupan duniawi. 

Ayat 44 

           

44. dan bahwasanya Dialah yang mematikan dan menghidupkan, 

43. Surat Al-Hadid 

Ayat 2 

                             

2. kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, Dia menghidupkan dan 

mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Ayat 17 

                                

17. ketahuilah olehmu bahwa Sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah 

matinya. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran 

(Kami) supaya kamu memikirkannya. 

Ayat 20 

                                          

                               

                             

20. ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan 

dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah antara kamu serta 

berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-
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tanamannya mengagumkan Para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering 

dan kamu Lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) 

ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan 

dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu. 

44. Surat Al-Mulk 

Ayat 2 

                                    

2. yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara 

kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun, 

45. Surat Al-Qiyāmah 

Ayat 40 

                   

40. Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan 

orang mati? 

46. Surat Al-Mursalāt 

Ayat 26 

         

26. orang-orang hidup dan orang-orang mati? 

47. Surat Al-Nāzi‘āt 

Ayat 38 

              

38. dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, 

48. Surat Al-A’lā 

Ayat 16 

              

16. tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. 

49. Surat Al-Fajr 

Ayat 24 

               

24. Dia mengatakan: "Alangkah baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal 

saleh) untuk hidupku ini". 
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